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MOTO 

 

"Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan." 

(QS. Al-Insyirah: 6) 

 

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya." 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

"Keberhasilan bukanlah tentang siapa yang paling cepat, melainkan tentang 

siapa yang tetap bertahan, terus berusaha, dan tidak menyerah hingga 

mencapai tujuannya." 
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ABSTRAK 

 

Vira Karunia Putri. Pengembangan Media Pembelajaran Gastro-Pop 

Berbasis  Storytelling Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dan Minat Belajar 

Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia Kelas V Di SDN Pandean. Skripsi. 

PGSD. FKIP Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2026 

 

Kata Kunci. Gastro-Pop, Pop-Up Book, Storytelling, Sistem Pencernaan 

Manusia, Minat Belajar, Hasil Belajar. 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi dan wawancara di SDN 

Pandean yang menunjukkan bahwa pembelajaran IPA pada materi sistem 

pencernaan manusia masih didominasi oleh penggunaan buku paket dan metode 

ceramah sehingga peserta didik mengalami kesulitan memahami materi yang 

bersifat abstrak, kurang aktif dalam pembelajaran, serta memiliki minat dan hasil 

belajar yang relatif rendah. Selain itu, belum tersedia media pembelajaran yang 

mampu memvisualisasikan konsep sistem pencernaan secara menarik dan sesuai 

dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan mengembangkan media Gastro-Pop berbasis storytelling yang valid, 

praktis, dan efektif untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa pada materi 

sistem pencernaan manusia. 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian adalah peserta 

didik kelas V SDN Pandean Kabupaten Trenggalek. Instrumen penelitian meliputi 

lembar validasi ahli materi dan ahli media, angket kepraktisan guru dan peserta 

didik, angket minat belajar, serta tes hasil belajar berupa pretest dan posttest. Data 

dianalisis menggunakan analisis deskriptif persentase dan uji N-Gain. 
Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) media pembelajaran Gastro-Pop berbasis 

storytelling dinyatakan sangat valid berdasarkan hasil validasi ahli materi sebesar 94% 

dan ahli media sebesar 84%; (2) media Gastro-Pop berbasis storytelling dinyatakan 
sangat praktis berdasarkan hasil angket kepraktisan guru sebesar 95,71% dan angket 

kepraktisan peserta didik sebesar 91,67%; (3) media Gastro-Pop berbasis storytelling 

terbukti efektif dalam meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik yang 
ditunjukkan oleh hasil angket minat belajar berkategori sangat baik serta nilai N-Gain 

sebesar 0,77 dengan kategori tinggi. Dengan demikian, media pembelajaran Gastro-Pop 

berbasis storytelling layak digunakan sebagai media pembelajaran IPA pada materi 

sistem pencernaan manusia untuk peserta didik kelas V sekolah dasar. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan dasar memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk fondasi nilai-nilai, pengetahuan, serta keterampilan dasar bagi 

peserta didik. Dalam konteks perkembangan globalisasi dan digitalisasi yang 

semakin pesat, pendidikan pada jenjang ini dituntut untuk tidak hanya 

memberikan pembelajaran dasar, tetapi juga mampu menumbuhkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Keterampilan tersebut meliputi 

kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, bekerja sama dalam kelompok, 

serta berkomunikasi secara efektif. Kemampuan-kemampuan tersebut menjadi 

bekal penting agar siswa dapat menghadapi tantangan masa depan dan 

beradaptasi dengan perkembangan zaman. (Humam dkk., 2025). 

Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik adalah Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). Mata pelajaran ini tidak hanya bertujuan 

memberikan pemahaman mengenai berbagai fenomena yang terjadi di alam, 

tetapi juga membiasakan siswa berpikir secara ilmiah melalui kegiatan 

mengamati, melakukan percobaan, serta menarik kesimpulan secara sistematis. 

Sejalan dengan itu,Chandra dkk., (2024) menyatakan bahwa pembelajaran IPA 

perlu disajikan secara menarik dan menyenangkan sehingga dapat 

meningkatkan minat, keterlibatan, serta antusiasme siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran. 

Salah satu materi penting dalam Ilmu Pengetahuan Alam kelas V adalah 

sistem pencernaan manusia. Materi ini sangat penting dalam membangun 

pemahaman siswa tentang fungsi organ tubuh serta menjaga kesehatan. Namun, 

dalam praktiknya, konsep sistem pencernaan yang bersifat abstrak dan 

melibatkan proses biologis kompleks sering kali sulit dipahami oleh siswa 

sekolah dasar. Hal ini diperburuk oleh pendekatan pembelajaran yang masih 

dominan menggunakan metode ceramah dan buku teks, tanpa melibatkan media 

visual atau pengalaman belajar konkret. 
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Berdasarkan hasil observasi awal di SDN Pandean, melalui wawancara 

dengan guru, diketahui bahwa pembelajaran materi sistem pencernaan manusia 

sering kali kurang diminati oleh siswa apabila hanya disampaikan melalui 

metode ceramah atau buku teks. Materi IPA yang bersifat abstrak dan tidak 

dapat diamati secara langsung seringkali menyebabkan siswa bersikap pasif 

serta kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. Kondisi ini diperkuat 

oleh hasil angket need assessment yang diberikan kepada 20 siswa kelas V 

SDN Pandean. Angket tersebut dirancang untuk menggali lima komponen 

utama, yakni pemahaman sistem pencernaan, pengetahuan sistem pencernaan, 

daya dukung pembelajaran IPA melalui media konkret visual, hambatan dalam 

belajar sistem pencernaan, serta harapan terhadap pengembangan media 

pembelajaran visual. Hasil rekapitulasi menunjukkan bahwa pada komponen 

pemahaman sistem pencernaan, siswa memperoleh rata-rata skor sebesar 65 

dari total skor maksimal 100, atau setara dengan 65%. Nilai ini termasuk dalam 

kategori “Butuh”, yang mencerminkan bahwa sebagian besar siswa belum 

sepenuhnya memahami konsep dan proses sistem pencernaan manusia. 

Pada aspek pengetahuan mengenai sistem pencernaan, siswa 

memperoleh persentase rata-rata sebesar 64,6% yang termasuk dalam kategori 

"Butuh". Hasil tersebut mengindikasikan bahwa pemahaman siswa terhadap 

materi sistem pencernaan, termasuk fungsi serta peran masing-masing organ 

pencernaan, masih belum optimal. Adapun pada aspek hambatan dalam 

mempelajari materi sistem pencernaan, diperoleh persentase rata-rata sebesar 

68% yang juga berada pada kategori "Butuh". Temuan ini menunjukkan bahwa 

siswa masih mengalami berbagai kendala dalam memahami materi, terutama 

ketika proses pembelajaran disajikan secara abstrak tanpa didukung oleh media 

pembelajaran yang mampu memvisualisasikan konsep secara lebih konkret. 

Berbeda dengan tiga komponen sebelumnya, dua komponen lainnya 

memperoleh persentase yang lebih tinggi. Pada komponen daya dukung 

pembelajaran IPA melalui media konkret visual, siswa memperoleh persentase 

rata-rata sebesar 81,4% yang termasuk dalam kategori "Sangat Butuh". Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasakan manfaat 

penggunaan media visual dalam membantu mereka memahami materi IPA 
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dengan lebih mudah. Temuan ini sejalan dengan hasil pada komponen harapan 

terhadap pengembangan media konkret visual yang memperoleh persentase 

rata-rata tertinggi, yaitu sebesar 89,8%, sehingga termasuk dalam kategori 

"Sangat Butuh". Persentase tersebut mengindikasikan bahwa hampir seluruh 

siswa mengharapkan adanya media pembelajaran yang mampu menyajikan 

materi IPA, khususnya sistem pencernaan manusia, secara lebih konkret, 

menarik, dan interaktif sehingga dapat mendukung proses belajar menjadi lebih 

efektif 

Secara umum, hasil angket menunjukkan bahwa kebutuhan siswa 

terhadap media pembelajaran yang memadukan unsur cerita, animasi, dan 

visual interaktif berada pada tingkat yang sangat tinggi. Hal tersebut tercermin 

dari persentase rata-rata pada komponen daya dukung pembelajaran melalui 

media konkret visual sebesar 81,4% serta komponen harapan terhadap 

pengembangan media yang mencapai 89,8%, yang keduanya termasuk dalam 

kategori "Sangat Butuh". Temuan tersebut memperlihatkan bahwa 

pengembangan media pembelajaran visual menjadi salah satu solusi yang 

diperlukan untuk membantu meningkatkan pemahaman dan pengetahuan siswa 

pada materi sistem pencernaan manusia. Oleh karena itu, hasil analisis 

kebutuhan ini menjadi dasar yang kuat dalam merancang media pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik, kebutuhan, dan kemampuan belajar siswa 

sekolah dasar. 

Selain hasil angket, data evaluasi pembelajaran juga menunjukkan 

bahwa kemampuan siswa dalam memahami materi sistem pencernaan manusia 

masih belum optimal. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata yang diperoleh siswa 

sebesar 66,75, dengan nilai tertinggi mencapai 90 dan nilai terendah sebesar 

42. Dari keseluruhan siswa, hanya 45% yang berhasil mencapai atau 

melampaui Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang 

ditetapkan, yaitu 70, sedangkan sebagian besar siswa masih memperoleh nilai 

di bawah batas ketuntasan tersebut. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi sistem pencernaan manusia masih 

tergolong rendah dan belum merata di seluruh peserta didik. 

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa rendahnya hasil belajar siswa 
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berkaitan dengan kurang optimalnya minat mereka dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Minat belajar merupakan salah satu faktor penting yang 

berkontribusi terhadap keberhasilan siswa dalam memahami dan menguasai 

materi yang dipelajari. Hal ini didukung oleh penelitian Wiradarma Dkk., 

(2021) yang menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara minat 

belajar dengan hasil belajar IPA siswa sekolah dasar, yang ditunjukkan oleh 

koefisien korelasi sebesar 0,302. Temuan tersebut mengisyaratkan bahwa 

semakin tinggi minat belajar siswa, semakin baik pula hasil belajar yang dapat 

dicapai. Oleh sebab itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan minat sekaligus 

pemahaman siswa melalui penyajian materi pembelajaran yang menarik, 

kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar, seperti 

memanfaatkan media yang menggabungkan cerita bergambar serta visual 

interaktif agar proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mudah 

dipahami. 

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan media pembelajaran yang mampu 

menyajikan materi secara konkret, menarik, dan mudah dipahami oleh siswa, 

khususnya dalam menjelaskan konsep-konsep abstrak seperti sistem 

pencernaan manusia. Dengan demikian, pengembangan media pembelajaran 

yang menggabungkan elemen visual dan narasi cerita, seperti pop-up book 

berbasis storytelling, di mana materi sistem pencernaan manusia disajikan 

melalui narasi vidio animasi perjalanan makanan dari mulut hingga anus yang 

dipadukan dengan visualisasi tiga dimensi pada setiap halaman, menjadi salah 

satu alternatif potensial untuk meningkatkan minat sekaligus hasil belajar siswa 

pada materi sistem pencernaan manusia. Temuan ini juga diperkuat oleh 

penelitian Sakina dkk. (2022), yang menyatakan bahwa penggunaan media 

pop-up dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara 

signifikan serta mempermudah pemahaman konsep-konsep abstrak melalui 

visualisasi tiga dimensi. 

Meskipun penggunaan media visual mampu membantu siswa dalam 

memahami materi pembelajaran, pemanfaatannya saja belum sepenuhnya 

mampu mengoptimalkan proses belajar. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan yang tidak hanya melibatkan aspek visual, tetapi juga mampu 



5  

 

 

mengaktifkan keterlibatan emosional dan kognitif siswa, salah satunya melalui 

pendekatan storytelling. Pendekatan ini memungkinkan siswa memahami 

konsep-konsep IPA melalui penyampaian cerita yang sederhana, kontekstual, 

dan dekat dengan pengalaman kehidupan sehari-hari. Maknun & Adelia, 

(2023) menyatakan bahwa penerapan metode storytelling dalam pembelajaran 

mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, meningkatkan 

keterlibatan siswa, serta membantu mereka memahami materi pembelajaran 

dengan lebih baik. Dengan demikian, penyampaian materi melalui pendekatan 

storytelling yang dipadukan dengan media visual diharapkan dapat 

meningkatkan minat belajar siswa karena materi disajikan secara lebih 

menarik, bermakna, dan mudah dipahami. Peningkatan minat belajar tersebut 

selanjutnya diharapkan memberikan dampak positif terhadap hasil belajar 

siswa melalui meningkatnya keaktifan serta pemahaman mereka terhadap 

materi yang dipelajari. 

Menurut Anies dan Mariana (dalam Resta & Kodri, 2023), pop-up book 

merupakan media pembelajaran tiga dimensi yang mampu merangsang 

imajinasi siswa sekaligus memperkaya pengetahuan mereka, sehingga 

membantu peserta didik memahami bentuk dan konsep suatu objek secara lebih 

konkret. Berdasarkan kebutuhan tersebut, dikembangkan media pembelajaran 

Gastro-Pop, yaitu pop-up book berbasis storytelling yang dirancang untuk 

menyajikan materi sistem pencernaan manusia melalui perpaduan visual tiga 

dimensi dan alur cerita yang saling terintegrasi. Pengembangan media ini 

diharapkan dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, 

membangkitkan rasa ingin tahu siswa, serta mempermudah mereka dalam 

memahami konsep-konsep yang dipelajari. Selain itu, penerapan pendekatan 

storytelling pada media Gastro-Pop diharapkan mampu meningkatkan minat 

belajar siswa sehingga berdampak pada peningkatan pemahaman konseptual 

dan pencapaian hasil belajar yang lebih optimal. 

Berdasarkan uraian tersebut, pengembangan media pembelajaran 

Gastro-Pop merupakan salah satu upaya strategis untuk menjawab berbagai 

tantangan dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar, khususnya pada materi 

sistem pencernaan manusia. Media ini dirancang tidak hanya untuk 
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meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa selama proses pembelajaran, 

tetapi juga mendukung penerapan pembelajaran yang menyenangkan, 

kontekstual, serta berpusat pada peserta didik sesuai dengan karakteristik 

pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka. Melalui pengembangan media 

berupa pop-up book berbasis storytelling, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap inovasi media pembelajaran IPA yang mampu 

membantu siswa memahami konsep sistem pencernaan manusia secara lebih 

konkret, menarik, dan bermakna. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 

mengangkat judul penelitian “PENGEMBANGAN MEDIA 

PEMBELAJARAN GASTRO-POP BERBASIS STORYTELLING UNTUK 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR DAN MINAT BELAJAR PADA 

MATERI SISTEM PENCERNAAN MANUSIA KELAS V DI SDN 

PANDEAN” 

 

B. BATASAN MASALAH 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, terdapat sejumlah ruang lingkup yang 

menjadi fokus utama dalam pengembangan media pembelajaran Gastro-Pop 

berbasis buku pop-up dan pendekatan naratif untuk membantu pemahaman 

siswa terhadap materi sistem pencernaan manusia. Batasan-batasan tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Fokus penelitian ini adalah pengembangan media pembelajaran Gastro-Pop, 

yaitu media berupa pop-up book berbasis storytelling yang menyajikan 

materi sistem pencernaan manusia melalui visualisasi dan narasi cerita yang 

menarik serta kontekstual. 

2. Fokus penelitian mencakup peningkatan hasil belajar siswa, khususnya 

dalam memahami konsep sistem pencernaan manusia yang bersifat abstrak 

dan sulit diamati secara langsung oleh siswa sekolah dasar. 

3. Penelitian ini juga menyoroti aspek minat belajar siswa dalam pembelajaran 

IPA, yang mencakup unsur kesenangan, perhatian, ketertarikan, sikap 

disiplin, serta keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran. Aspek- 

aspek tersebut dijadikan pertimbangan untuk menilai sejauh mana media 

pembelajaran Gastro-Pop mampu menarik minat siswa dan mendorong 
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partisipasi aktif mereka dalam kegiatan pembelajaran. 

4. Lingkup penelitian ini hanya mencakup pengembangan media Gastro-Pop 

untuk topik sistem pencernaan manusia. 

C. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana validitas media pembelajaran Gastro-Pop berbasis storytelling 

dalam menyampaikan materi sistem pencernaan manusia? 

2. Bagaimana kepraktisan media Gastro-Pop berbasis storytelling dalam 

pelaksanaan pembelajaran IPA di kelas V SD? 

3. Bagaimana efektivitas media Gastro-Pop berbasis storytelling dalam 

meningkatkan minat dan hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan 

manusia? 

 

D. TUJUAN PENELITIAN 

1. Mengetahui validitas media Gastro-Pop berbasis storytelling pada materi 

sistem pencernaan manusia. 

2. Mengetahui kepraktisan penggunaan media Gastro-Pop berbasis Storytelling 

dalam pembelajaran IPA di kelas V SD. 

3. Mengetahui efektivitas media Gastro-Pop berbasis Storytelling dalam 

meningkatkan hasil belajar dan minat belajar siswa pada materi system 

pencernaan manusia. 

 

E. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori pembelajaran IPA di sekolah dasar, khususnya terkait 

pemanfaatan media pembelajaran visual berbentuk pop-up book yang 

dipadukan dengan pendekatan storytelling. Integrasi kedua pendekatan 

tersebut diharapkan dapat memperkuat pandangan bahwa media 

pembelajaran yang memadukan unsur visual dan naratif mampu mendukung 

peningkatan pemahaman konseptual serta hasil belajar siswa, terutama pada 

materi yang bersifat abstrak, seperti sistem pencernaan manusia. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

1) Memberikan alternatif media pembelajaran yang kreatif dan 

menyenangkan dalam mengajarkan sistem pencernaan manusia. 

2) Membantu guru menyampaikan materi dengan lebih efektif melalui 

penyajian visual dan cerita yang mudah dipahami siswa. 

3) Menjadi sarana evaluasi dalam meningkatkan strategi pembelajaran 

berbasis Kurikulum Merdeka. 

b. Bagi Siswa 

1) Membantu siswa memahami materi sistem pencernaan manusia 

dengan cara yang lebih menarik, konkret, dan mudah diingat. 

2) Meningkatkan minat belajar dan keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran IPA. 

3) Mendukung peningkatan minat dan hasil belajar melalui 

pengalaman belajar yang visual, naratif, dan menyenangkan. 

c. Bagi Peneliti 

1) Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya terkait 

pengembangan media pembelajaran berbasis visual dan storytelling. 

2) Memberikan gambaran praktis tentang prosedur pengembangan media 

yang valid, praktis, dan efektif. 

3) Menambah wawasan dalam bidang pengembangan media 

pembelajaran yang berdampak langsung terhadap minat dan hasil 

belajar siswa. 

d. Bagi Sekolah 

1) Mendukung inovasi pembelajaran di sekolah dasar dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan IPA. 

2) Menjadi sumber inspirasi bagi guru lain dalam mengembangkan 

media pembelajaran serupa di mata pelajaran atau kelas yang berbeda. 

3) Meningkatkan capaian pembelajaran siswa dan reputasi sekolah dalam 

menerapkan metode pembelajaran yang inovatif dan efektif. 
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